BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Dari hasil penelitian dapat diambil kesimpulan sebagai berikut :

a.

5.2 Saran

a.

Masyarakat Desa Mbokak dijadikan buah semangka sebagai bahan
makanan,dan bisa diolah menjadi jus, biji semangka dijadikan bibit.
Semangka merupakan tumbuhan khas di desa mbokak dan
dimanfaatkan untk mendukung kehidupan ekonomi dan sosial
masyarakat.

Masyarakat Desa Mbokak menyadari manfaat dari tumbuhan
semangka bagi kehidupan mereka sangat penting, oleh karena itu
masyarakat selalu giat membudidayakan tumbuhan semangka agar

disaat panen dapat menghasilkan hasil panen yang baik.

Diharapkan masyarakat Desa Mbokak dapat membudidayakan
semangka dalam jumlah yang lebih bayak, agar bisa menghasilkan
hasil panen yang lebih banyak.

Bagi Dinas Pertanian perlu mengadakan pembinaan secara terpadu
dengan penyuluhan yang berkelanjutan agar masyarakat dapat
melakukan ~ pengembangan pembudidayaan terhadap tumbuhan

semangka.
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